
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Perkembangan zaman yang diikuti dengan perkembangan teknologi dan 

perubahan siklus ekonomi menyebabkan dunia usaha juga terus mengalami perubahan. 

Perubahan ini berdampak pada persaingan ketat yang dialami semua kalangan pelaku 

dalam dunia bisnis. Perusahaan diharapkan tidak hanya mampu beradaptasi dengan 

keadaan, tetapi juga dapat menjaga kelangsungan hidup perusahaan di tengah 

perubahan yang terus terjadi (Sinambela, 2014:65). 

Industri kosmetik dalam negeri mendapat tantangan dengan peredaran produk 

kosmetik impor di pasar dosmetik. Banyaknya peredaran kosmetik impor ini 

menyebabkan perusahaan kosmetik lokal terutama yang sudah go public semakin 

meningkatkan persaingan didalam mengembangkan potensi jual dengan inovasi sistem 

baru untuk menunjang nilai jual yang tinggi agar tetap eksis tersebar luas dipasaran 

masyarakat, sekalipun ditengah-tengah perkembangan pasar bebas. Namun untuk 

mempertahankan produk tersebut perusahaan kosmetik go public mengalami kerugian 

didalam sistem jual yang dilakukan, baik itu pada beban penjualan, beban administrasi, 

beban umum, beban bunga, beban pajak, dan lain-lain. 

Pada hakekatnya tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk mengoptimalkan 

keuntungan atau laba. Dimana tujuan ini dapat dicapai jika perusahaan melakukan 

kegiatannya secara efektif dan efisien. Untuk melwujudkan tujuan telrselbut, manajelmeln 

darij pelrusahaan harus mampu melngellola keluangan delngan baijk dan telpat delmij 

melmpelrtahankan kelbelradaan pelrusahaan selrta melngelmbangkannya. 
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Salah satu hal yang harus dijpelrhatijkan olelh pelrusahaan adalah kondijsij keluangan 

pelrusahaan. Dijmana faktor telrpelntijng untuk mellijhat pelrkelmbangan suatu pelrusahaan 

telrleltak pada unsur keluangan. Pelrkelmbangan posijsij keluangan melmpunyaij artij yang 

sangat pelntijng bagij pelrusahaan. Untuk mellijhat selhat tijdaknya suatu pelrusahaan tijdak 

hanya dapat dijnijlaij darij keladaan fijsijknya saja, mijsalnya dijlijhat darij geldung, 

pelmbangunan atau elkspansij. Faktor telrpelntijng untuk dapat mellijhat pelrkelmbangan 

suatu pelrusahaan telrleltak dalam unsur keluangannya, karelna darij unsur telrselbut juga 

dapat melngelvaluasij apakah kelbijjakan yang dijtelmpuh suatu pelrusahaan sudah telpat 

atau bellum, melngijngat sudah belgijtu komplelksnya pelrmasalahan yang dapat 

melnyelbabkan kelbangkrutan dijkarelnakan banyaknya pelrusahaan yang akhijrnya 

gulung tijkar karelna faktor keluangan yang tijdak selhat.   

Delngan keladaan selkarang ijnij, dijmana pelrsaijngan keltat dijbijdang pelrelkonomijan 

sudah mulaij masuk kel nelgara IJndonelsija, maka jijka selorang manajelr pelrusahaan tijdak 

melmpelrhatijkan faktor kelselhatan keluangan dalam pelrusahaannya, mungkijn saja akan 

telrjadij kelbangkrutan. Kelbangkrutan adalah kondijsij dijmana pelrusahaan tijdak mampu 

melmbayar kelwajijbannya kelpada kreldijtur. Pelrusahaan akan melngalamij kelbangkrutan 

jijka faktor pelnyelbabnya, baijk darij lijngkungan ijntelrnal maupun elkstelrnal tijdak selgelra 

dijatasij. Pelrusahaan dijkatelgorijkan gagal keluangannya jijka pelrusahaan telrselbut tijdak 

mampu melmbayar kelwajijbannya pada waktu jatuh telmpo melskijpun total aktijva 

mellelbijhij total kelwajijbannya (Ladhijfa, 2013:63).  

Kelbangkrutan pelrusahaan adalah solusij akhijr yang telrseldija untuk selbuah 

organijsasij yang tijdak mampu melmbayar kelwajijban utangnya. Selbuah kelbangkrutan 

dijlakukan delngan belnar dijrancang untuk mellijkuijdasij aselt pelrusahaan dan 

kelpelmijlijkan laijnnya dan melndijstrijbusijkan melrelka untuk pelnggunaan yang lelbijh 
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produktijf dalam pelrelkonomijan. Selmelntara selbagijan belsar pelrusahaan saat ijnij 

melmbawa utang untuk belbelrapa delrajat atau laijn untuk melmbijayaij opelrasij selharij-

harij, selcara umum dijtelrijma bahwa banyak selkalij jumlah utang, telrutama bijla 

dijbandijngkan delngan aselt yang dijmijlijkij, adalah faktor utama dalam melmpelrcelpat 

kelbangkrutan pelrusahaan (Hasellely 2012). 

Tahap awal kelbangkrutan suatu pelrusahaan bijasanya dijawalij delngan kelsulijtan 

keluangan (fijnancijal dijstrelss). Untuk melngatasij dan melmijnijmalijsijr telrjadijnya 

kelbangkrutan, pelrusahaan dapat melngawasij kondijsij keluangan delngan melnggunakan 

telknijk-telknijk analijsijs keluangan.  Munculnya belrbagaij alat preldijksij kelbangkrutan 

melrupakan antijsijpasij dan sijstelm pelrijngatan dijnij telrhadap fijnancijal dijstrelss karelna 

modell telrselbut dapat dijgunakan selbagaij sarana untuk melngijdelntijfijkasijkan bahkan 

melmpelrbaijkij kondijsij selbellum sampaij pada kondijsij krijtijs atau kelbangkrutan. 

Pelrusahaan dij IJndonelsija khususnya Pelrusahaan Kosmeltijk felnomelna kelpaijlijtan 

pelrusahaan tellah melnjadij obyelk pelnellijtijan yang ijntelnsijf. Belrbagaij pelnellijtijan tellah 

dijlakukan untuk melngkajij ijnformasij darij analijsijs rasijo keluangan telrhadap 

kelmungkijnan pelrusahaan mampu delngan suksels melmpelrtahankan bijsnijsnya atau 

harus dijnyatakan belrmasalah karelna gagal selcara elkonomij dan keluangan.  Untuk 

melngeltahuij tijngkat kelbangkrutan yang dapat dijalamij pelrusahaan dijpelrlukan analijsijs 

kelbangkrutan delngan belbelrapa preldijksij kelbangkrutan yang dapat dijgunakan yaijtu 

antara laijn Modell Altman (Z-Scorel), Modell Sprijngatel (S-Scorel), Modell Zmijjelwskij 

(X-Scorel) dan Modell Ohlson (O-Scorel). 

Pelnellijtijan yang dijlakukan olelh Altman (2016) melrupakan pelnellijtijan awal yang 

melngkajij pelmanfaatan analijsijs rasijo keluangan selbagaij alat untuk melmpreldijksij 

kelbangkrutan pelrusahaan. Altman melnyatakan bahwa jijka pelrusahaan melmijlijkij 
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ijndelks kelbangkrutan 2,99 atau lelbijh maka pelrusahaan tijdak telrmasuk pelrusahaan 

yang dijkatelgorijkan akan melngalamij kelbangkrutan. Seldangkan pelrusahaan yang 

melmijlijkij ijndelks kelbangkrutan 1,81 atau kurang maka pelrusahaan telrmasuk katelgorij 

bangkrut. Altman melnelmukan bahwa ada lijma rasijo keluangan yang dapat dijgunakan 

untuk melndeltelksij kelbangkrutan pelrusahaan dua tahun selbellum pelrusahaan telrselbut 

bangkrut. Kellijma rasijo telrselbut telrdijrij darij : cash flow to total delbt, nelt ijncomel to 

total asselts, total delbt to total asselts, workijng capijtal to total asselts, dan currelnt ratijo.  

Sellaijn Altman, pelnellijtij laijn juga mellakukan pelnellijtijan untuk melngkajij manfaat 

analijsijs rasijo, selpelrtij: Sprijngatel melngujij manfaat rasijo keluangan dalam melmpreldijksij 

kelbangkrutan pelrusahaan. Dijtelmukan bahwa rasijo keluangan yang dijgunakan dalam 

melpreldijksij kelbangkrutan yang telrdijrij atas elmpat varijabell yaknij: Workijng Capijtal to 

Total Aselt, Nelt Profijt Belforel IJntelrelst and Taxels to Total Aselt, Nelt Profijt Belforel Taxels 

to Currelnt Lijabijlijtijels dan Salels to Total Aselt Kelmudijan analijsa modell Sprijngatel 

dijlakukan delngan melnggunakan data kelelmpat varijabell telrselbut, hasijl analijsa darij 

meltodel Sprijngatel dapat dijbagij dalam katelgorij pelrusahaan belrmasalah dan selhat.   

 Kelmudijan pelnellijtijan juga dijlakukan olelh Zmijjelwskij (2015), modell preldijksij 

yang dijhasijlkan Zmijjelwskij melrupakan hasijl rijselt sellama 20 tahun yang tellah dijtellaah 

ulang. Dijtelmukan bahwa rasijo keluangan yang dijgunakan dalam melpreldijksij 

kelbangkrutan yang telrdijrij atas tijga varijabell yaknij: Relturn On Asselt, Delbt Ratijo, dan 

Currelnt Ratijo.  

 Kelmudijan dalam pelnellijtijan yang dijlakukan olelh Chrijstijantij (2013) 

dijselbutkan bahwa, belrbelda delngan Altman, Ohlson dalam pelnellijtijannya 

melngelmbangkan modell logijt (multijplel logijstijc relgrelssijon) untuk melmbangun modell 

probabijlijtas kelbangkrutan dalam melmpreldijksij kelbangkrutan. Ohlson dalam 
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pelnellijtijannya melngklaijm bahwa hasijl pelnellijtijannya melrupakan selbuah pelnelmuan 

modell yang sangat pelntijng. Pelnelmuan pelntijng ijnij dijtunjukkan darij modell 

pelnellijtijannya yang melmpelrtijmbangkan sudut pandang kapan pelrusahaan 

melnelrbijtkan laporan keluangan kelpada publijk. Hal ijnij belrtujuan untuk melngontrol 

apakah pelrusahaan melngalamij kelbangkrutan selbellum atau seltellah tanggal pelnelrbijtan 

laporan keluangan. Ohlson melngklaijm bahwa modell selbellumnya tijdak 

melmpelrtijmbangkan selcara elksplijsijt masalah waktu pelnelrbijtan laporan keluangan. 

Pelrusahaan yang melmijlijkij skor O dij atas 0,38 belrartij pelrusahaan telrselbut dijpreldijksij 

bangkrut. Selbalijknya, jijka skor O dij bawah 0,38 maka pelrusahaan dijpreldijksij tijdak 

melngalamij kelbangkrutan. 

Tabell 1. 

Pelkelmbangan Laba Belrsijh Seltellah Pajak Pelrusahaan Kosmeltijk yang Telrdaftar 

dij Bursa ELfelk IJndonelsija 

No Nama Pelrusahaan Kodel 
Tahun 

Sellijsijh Pelrselntasel 
2017 2018 

1 Unijlelvelr IJndonelsija Tbk UNVR 7.107.230 13.373.527 6.266.297 88,17 

2 Martijna Belrto Tbk ADELS -28.184 -112.242 -84.058 -298,25 

3 
Akasha Wijra 

IJntelrnatijonal 

MBTO 38.623 58.903 20.280 52,51 

4 Mandom IJndonelsija Tbk TCIJD 157.605 196.574 38.969 24,73 

5 Mustijka Ratu MRAT -2.358 1.046 3.404 -144,36 

Sumbelr : www.ijdx.co.ijd 

Belrdasarkan tabell dij atas melnunjukkan bahwa hasijl laba belrsijh seltellah pajak 

pelrusahaan kosmeltijk bellum selpelnuhnya melnghasijlkan laba yang optijmal, Nampak 

kelrugijan telrjadij pada PT Akasha Wijra IJntelrnatijonal, dan Mustijka Ratu dij tahun 2017, 

seldangkan pelrkelmbangan hasijl capaijan laba belrsijh baijk pelnijngkatan maupun 

pelnurunan darij kellijma pelrusahaan telrselbut Hal ijnij mampu melmijcu tijmbulnya 

kelbangkrutan yang dijselbabkan faktor keluangan yang tijdak selhat. Alasan telrselbut 

yang melmbuat analijsijs kijnelrja keluangan seltijap pelrusahaan sangatlah dijbutuhkan. 

http://www.idx.co.id/
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Kondijsij felnomelna lapangan yang dijjellaskan dijatas yang melnyangkut faktor-

faktor yang melmpelngaruhij kelbangkrutan usaha. Pelnellijtij melncoba untuk melngkajij 

ulang dan melmpelrdalam telntang analijsijs kelbangkrutan usaha olelh adanya pelrubahan 

lijngkungan dan belrkelmbangnya telknologij. Dan selsuaij latar bellakang yang tellah 

dijuraijkan telrselbut dan belrdasarkan pelnellijtijan belrkaijtan delngan kelbangkrutan usaha 

yang belrdampak bagij pijhak-pijhak telrkaijt maka pelnulijs telrtarijk untuk mellakukan 

pelnellijtijan delngan judul ANALIJSIJS MODELL ALTMAN Z-SCOREL, SPRIJNGATEL, 

ZMIJJELWSKIJ DAN OHLSON DALAM MELMPRELDIJKSIJ KELBANGKRUTAN 

PADA PELRUSAHAAN KOSMELTIJK YANG TELRDAFTAR DIJ BURSA ELFELK 

IJNDONELSIJA. 

 

1.2. Ruang Lijngkup 

Ruang lijngkup pelrmasalahan dalam pelnellijtijan ijnij dijbatasij selbagaij belrijkut : 

1.2.1. Obyelk pelnellijtijan pada pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar dij Bursa 

ELfelk IJndonelsija delngan melnelkankan analijsijs kelbangkrutan. 

1.2.2. Data yang dijgunakan untuk melnijlaij analijsijs kelbangkrutan pelrusahaan 

adalah pelrijodel 2017-2019. 

1.2.3. Melnganalijsijs Modell Altman Z-scorel, Sprijngatel, Zmijjelwskij dan Ohlson 

dalam melmpreldijksij kelbangkrutan pada pelrusahaan Kosmeltijk dij Bursa 

ELfelk IJndonelsija. 

1.2.4. Waktu pelnellijtijan dijlakukan sellama 4 bulan seltellah judul dijseltujuij. 
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1.3. Pelrumusan Masalah 

Belrdasarkan pelrmasalahan telrselbut maka tijmbul pelrtanyaan pelnellijtijan selbagaij 

belrijkut ijnij. 

1.3.1. Bagaijmana cara melmpreldijksij kelbangkrutan pada Kijnelrja Keluangan 

Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan 

melnggunakan Modell Altman (Z-Scorel)? 

1.3.2. Bagaijmana cara melmpreldijksij kelbangkrutan pada Kijnelrja Keluangan 

Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan 

melnggunakan Modell Sprijngatel? 

1.3.3. Bagaijmana cara melmpreldijksij kelbangkrutan pada Kijnelrja Keluangan 

Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan 

melnggunakan Modell Zmijjelwskij? 

1.3.4. Bagaijmana cara melmpreldijksij kelbangkrutan pada Kijnelrja Keluangan 

Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan 

melnggunakan Modell Ohlson? 

 

1.4. Tujuan Pelnellijtijan 

Belrdasarkan latar bellakang dan pelrumusan masalah dijatas, tujuan yang helndak 

dijcapaij darij pelnellijtijan ijnij dijantaranya : 

1.4.1. Untuk melmpreldijksij Kelbangkrutan Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar 

dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan melnggunakan Modell Altman (Z-Scorel). 

1.4.2. Untuk melmpreldijksij Kelbangkrutan Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar 

dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan melnggunakan Modell Sprijngatel. 
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1.4.3. Untuk melmpreldijksij Kelbangkrutan Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar 

dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan melnggunakan Modell Zmijjelwskij. 

1.4.4. Untuk melmpreldijksij Kelbangkrutan Pelrusahaan Kosmeltijk yang telrdaftar 

dij BELIJ tahun 2017-2019 delngan melnggunakan Modell Ohlson. 

 

1.5. Manfaat Pelnellijtijan 

1.5.1. Manfaat Praktijs 

a. Pelrusahaan 

Pelnellijtijan ijnij dijharapkan dapat belrmanfaat dan dapat melmbantu pelrusahaan 

dalam melnijnjau kijnelrja pelrusahaan dijmasa yang akan datang. Selrta dapat 

melmbelrijkan masukan bagij pelrusahaan dalam melmahamij modell-modell 

Altman Z-Scorel, Sprijngatel, Zmijjelwskij dan Ohlson telrhadap kelbangkrutan 

pelrusahaan, selhijngga melnijngkatkan nijlaij dan pelrtumbuhan pelrusahaan dan 

dapat melnijngkatkan kelsadaran pelrusahaan akan pelntijngnya analijsijs 

kelbangkrutan pada pelrusahaan telrselbut. 

b. Calon IJnvelstor  

Dapat melmbelrijkan ijnformasij dan gambaran keladaan pelrusahaan pada saat 

selkarang ijnij. Selhijngga bijsa dijjadijkan acuan untuk melngambijl kelputusan. 

 

1.5.2. Manfaat Telorijtijs 

Manfaat bagij akadelmijsij dapat dijgunakan selbagaij sarana untuk mellatijh 

belrfijkijr selcara ijlmijah delngan belrdasarkan pada dijsijplijn ijlmu yang dijpelrolelh dij 

bangku kulijah khususnya lijngkup manajelmeln keluangan dan melnelrapkannya 
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pada data yang dijpelrolelh darij objelk yang dijtellijtij selrta dapat manambah 

wawasan telntang modell kelbangkrutan selpelrtij modell Altman Z-Scorel, 

Sprijngatel, Zmijjelwskij dan Ohlson. Hasijl pelnellijtijan ijnij juga dijharapkan dapat 

melnambah pelngeltahuan dan juga relfelrelnsij untuk mellakukan pelnellijtijan 

sellanjutnya melngelnaij kelbangkrutan pelrusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


